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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris siswa disebabkan penggunaan 
strategi pembelajaran yang kurang tepat, sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk belajar dan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi Strategi Komunikasi Guru (SKG) dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa Kelas XI, dan objek penelitian ini adalah 
kemampuan belajar Bahasa Inggris siswa. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah dengan metode pemberian tes. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari 
jumlah siswa yang tuntas belajar pada pra siklus sebesar 63,9%, siklus I 
sebesar 88,9%, dan siklus II sebesar 97,2%. Simpulan penelitian ini 
adalah implementasi Strategi Komunikasi Guru (SKG) dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa. Implikasi penelitian ini 
yaitu dengan pengimplementasian Strategi Komunikasi Guru (SKG) dalam pembelajaran dapat 
membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, dan inovatif. 

 
A B S T R A K 

The low learning outcomes of students' English is due to the use of inappropriate learning strategies, 
so that learning strategies are needed that are able to motivate students to learn and be able to 
improve student learning outcomes. This study aims to analyze the implementation of the Teacher 
Communication Strategy (SKG) in learning to improve English learning outcomes. This research is a 
classroom action research (PTK). The subjects of this study were students of class XI, and the object 
of this research was the students' ability to learn English. The data collection method used is the 
method of giving tests. The data analysis technique used is quantitative statistical data analysis 
techniques. The results showed an increase in student learning outcomes seen in the number of 
students who completed learning in the pre-cycle was 63.9%, the first cycle was 88.9%, and the 
second cycle was 97.2%. The conclusion of this research is that the implementation of the Teacher 
Communication Strategy (SKG) in learning has been proven to improve students' English learning 
outcomes. The implication of this research is that the implementation of the Teacher Communication 
Strategy (SKG) in learning can build a productive, creative, and innovative learning atmosphere. 

 
 

1. Pendahuluan 
 

Guru merupakan faktor dominan dalam proses pembelajaran sehingga sangat berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar. Menurut (Dardiri et al., 2017; Karom et al., 2014; Umi et al., 2019) Guru 
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan suatu keahlian khusus, pekerjaannya tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai guru. Guru merupakan seseorang yang 
mengabdikan diri dalam dunia pendidikan dan pembelajaran dengan berbagai syarat dan ketentuan yang 
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sudah ditetapkan. Guru dapat dikatakan sebagai faktor penting dan strategis dalam proses pembelajaran 
untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas di samping faktor-faktor lainya. Karena, melalui guru 
proses transfer ilmu ke siswa didik dapat berjalan. Interaksi guru dan siswa yang berjalan dengan baik 
dapat menghasilkan perubahan perilaku dan pengetahuan pada peserta didik. Penting dan strategisnya 
peran guru khususnya terhadap masa depan anak didik, sehingga ekspektasi (pengharapan) masyarakat 
terhadap profesionalisme dan optimalisasi kinerjanya di sekolah kian besar. Sedikitnya ada tiga pilar 
utama yang menunjukkan bahwa guru telah bekerja secara optimal dan profesional dalam melaksanakan 
tugas-tugas kependidikannya, yakni: (a) menguasai materi pelajaran; (b) profesional untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa; dan (c). berkepribadian matang (Larasati & Gafur, 
2018; Sakti et al., 2019; Sutarno et al., 2011). 

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 2 Negara, secara umum kemampuan guru khususnya 
yang berkenaan dengan strategi komunikasi-menunjukkan gejala yang kian memprihatinkan. Sebagian 
besar guru misalnya, faktanya masih menghadapi banyak kesulitan untuk mengorganisir dan 
mengkoordinasikan kemauan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Kecenderungan ini 
dikhawatirkan dapat berakibat negatif terhadap suasana pembelajaran di kelas, yang pada gilirannya 
dapat pula merusak motivasi dan prestasi belajar siswa. Pada dasarnya faktor penyebab seorang guru 
kesulitan di dalam merancang dan menerapkan strategi komunikasi yang efektif kepada siswa di kelas, di 
antaranya adalah minimnya pengalaman mengajar, rendahnya pengetahuan guru tentang teori dan 
praktek komunikasi yang efektif, serta rendahnya penguasaan guru terhadap penerapan strategi 
komunikasi secara tepat dan benar. Kondisi rendahnya penguasaan guru tentang strategi komunikasi ini, 
agaknya berdampak pada kesulitan dalam mengkondisikan suasana pembelajaran yang kondusif di kelas. 
Indikasinya, suasana kelas terlihat ribut atau gaduh, siswa tidak menunjukkan sikap serius dan disiplin 
selama proses pembelajaran berlangsung. Minat siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru pun menjadi sangat menurun, bahkan tidak jarang ada siswa yang berani membolos karena 
menghindari pertemuan dengan guru dalam proses pembelajaran. Sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat salah satunya adalah Strategi Komunikasi Guru (SKG). 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai suatu tujuan (Khofiatun et al., 2016; Maiza & Nurhafizah, 2019; Wardana, 2018). Tetapi untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Strategi dapat diartikan sebagai suatu 
proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 
disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat di capai (Ananda & 
Fadhilaturrahmi, 2018; Fatimah, 2017; Sayekti & Kinasih, 2018). Strategi komunikasi guru adalah 
pemahaman antara beberapa gabungan kata yaitu strategi, komunikasi, dan juga guru. Sedangkan strategi 
berarti segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh 
hasil yang diharapkan secara maksimal. Demikian pula dengan strategi komunikasi guru yang merupakan 
paduan perencanaan komunikasi guru (communication  planning) dan manajemen komunikasi guru 
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan (Fitriyadi, 2013; Nuryani et 
al., 2016; Sudiran, 2015). Strategi komunikasi guru ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu waktu bergantung pada situasi dan kondisi, sungguh besar peran penting komunikasi dalam 
strategi pendidikan, karena itu komunikasi sangat baik untuk dipelajari dan dilakukan dalam ketercapaian 
tujuan pendidikan.  

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, bahkan 
komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang 
terintegerasi oleh informasi, dimana masing masing individu  dalam  masyarakat  itu  sendiri saling 
berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama (Deswita & Kusumah, 2018; Hartini et al., 2016; 
Purnama & Aldila, 2016). Secara sederhana komunikasi dapat tercapai apabila ada kesamaan antara 
penyampai pesan dan orang yang menerima pesan. Dalam proses komunikasi ini biasanya berbentuk 
bahasa, gerakan gerakan yang memiliki makna khusus dan aba aba. Sedangkan komunikasi dalam proses 
sekunder berlangsung dengan bantuan mekanisme yang dapat melipat gandakan jumlah penerima pesan 
atau ditunjukan untuk mengatasi berbagai macam hambatan fisik/ kebendaan/jasadiah yang akan 
menghalangi komunikasi primer.  

Tiga pilar tersebut dalam fungsinya saling berhubungan dan saling mendukung untuk 
meningkatkan kinerja pembelajaran. Kinerja pembelajaran menentukan tingkat keberhasilan dan 
kesesuaian hasil belajar siswa dengan tujuan yang telah ditentukan.  Sedangkan tingkat keberhasilan dan 
kesesuaian hasil belajar siswa dengan tujuan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru, yang salah satunya 
ditunjukkan oleh tingkat profesionalismenya dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Dalam 
hal ini, maka salah satu aspek yang perlu diperhatikan seorang guru adalah penguasaan terhadap strategi 
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komunikasi. Penguasaan strategi komunikasi merupakan kemampuan dasar dan vital yang harus dimiliki 
seorang pendidik guna mendukung ketercapaian kompetensi/subkompetensi dalam pembelajaran 
(Nuryani et al., 2016; Rizta & Antari, 2018; Sudiran, 2015).  

Melalui penerapan strategi komunikasi yang efektif diharapkan seorang guru mampu 
mengorganisasi dan mengkoordinasi kemauan siswa untuk menyelesaikan tujuan pendidikannya, 
sehingga siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan (enjoyfull learning), dan beraktifitas 
tinggi baik secara mental, fisik, sosial, maupun emosinya (Rizta & Antari, 2018; Togatorop, 2017; Wahyuni 
et al., 2016). Hal tersebut baru bisa dicapai jika didukung oleh kepribadian guru yang matang dan 
kesadaran untuk mengelola proses pembelajaran dengan menaati dan menetapkan azas-azas didaktik 
dalam setiap momentum yang tepat khususnya di ruang kelas. Melalui penerapan strategi komunikasi 
yang efektif ini seorang guru diharapkan dapat membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, 
dan inovatif, yaitu suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan mutu lulusan, dengan demikian, 
kemampuan metodik-didaktis menjadi titik sentral pembelajaran dan perlu terus dikembangkan secara 
professional (Ardina & Sa’dijah, 2016; Siregar, 2019; Yerizon et al., 2020). 

Penelitian ini didukung beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini seperti: (1) penlitian yang dilaksanakan oleh (Hapsari et al., 2019), yang mendapatkan hasil 
bahwa strategi guru menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar; (2) penlitian 
yang dilaksanakan oleh (Widodo, 2014), yang mendapatkan hasil bahwa strategi pembelajaran terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas jasmani siswa sekolah dasar di luar pembelajaran PJOK; (3) penlitian yang 
dilaksanakan oleh (Rizal & Munip, 2017), yang mendapatkan hasil bahwa Strategi Guru Kelas dalam 
pembelajaran dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter didalam diri siswa. 

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk menganalisis implementasi Strategi 
Komunikasi Guru (SKG) dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa Kelas 
XI TO.1 SMK Negeri 2 Negara Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019.  
 
2. Metode  

 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Negara dimana sekolah ini lingkungannya cukup baik dalam mendukung lancarnya pelaksanaan proses 
belajar mengajar karena aman, nyaman, rindang, tidak bising serta masyarakat sekitar mendukung 
keberadaan sekolah dengan baik. Dipilihnya Kelas XI TO.1 Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 
sebagai subjek penelitian karena penulis adalah guru yang sedang mengajar di kelas tersebut. Subjek 
penelitian ini adalah siswa Kelas XI TO.1 SMK Negeri 2 Negara sebanyak 36 orang yang terdiri dari 36 
orang siswa laki-laki. Dipilihnya siswa. Yang dijadikan objek penelitian ini adalah kemampuan belajar 
Bahasa Inggris siswa Kelas XI TO.1 SMK Negeri 2 Negara yang masih rendah. Kemampuan belajar Bahasa 
Inggris dipilih sebagai objek penelitian yang akan diperbaiki mengingat kemampuan dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris sangat penting dikuasai oleh siswa dalam menguasai kemampuan mata pelajaran lainnya.  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode pemberian tes. Penelitian 
dilaksanakan pada semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 selama 3 bulan yakni bulan Juli s.d. September 
2018. Data tentang setiap aktivitas belajar siswa dilihat dengan menggunakan format observasi aktivitas 
siswa, kemudian ditabulasikan, apakah aktifitasnya meningkat atau tidak. Hasil data ini dapat dinyatakan 
dengan baik atau kurang baik. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis data statistik kuantitatif. Adapun Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila terjadi 
peningkatan aktifitas belajar dan hasil belajar siswa yang dihitung berdasarkan prosentase pada setiap 
siklusnya. Kriteria hasil belajar siswa menggunakan rata-rata tes ulangan harian. Sekurang-kurangnya 
siswa lulus secara klasikal sebanyak 70%. Siswa lulus secara individual jika nilai yang diperoleh minimal 
70 (sesuai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran Bahasa Inggris SMK Negri 2 Negara). Untuk 
keaktifan siswa dikatakan berhasil bila mencapai prosentase baik yaitu antara 61-80% dan sangat baik 
jika melebihi 80% siswa yang aktif. Dengan arti kata penelitian akan berhasil dan sangat baik jika ada 
peningkatan aktivitas belajar siswa mencapai > 80% setelah proses pembelajaran menggunakan strategi 
Komunikasi Guru (SKG). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pembelajaran dilakukan 2 siklus. Siklus I dilakukan selama dua  kali pertemuan (empat 

jam pelajaran), pertemuan ke-1 dilakukan kegiatan pembelajaran dengan mengamati aktivitas siswa dan 
guru dalam pembelajaran menggunakan strategi komunikasi guru, sedangkan kegiatan tes hasil belajar 
dilakukan pada pertemuan ke-2 sekaligus melaksanakan pembahasan serta perencanaan kegiatan pada 
siklus II. Hasil tindakan pada tiap siklus ditampilkan pada Tabel 1.  

http://wirajunior.blogspot.com/2014/05/contoh-ptk-ipa-fisika-smp-upaya.html
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Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Selama Proses Pembelajaran 
 

Aspek Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah Siswa 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Siswa Giat Menerima Materi 14 38.9 25 69.4 36 100.00 
Siswa Menemukan Hal-Hal Penting dan 
Materi 

20 55.6 26 72.2 30 83.33 

Siswa Menunjukkan Kemampuan 
Analisis 

19 52.8 25 69.4 29 80.56 

Siswa Kritis dalam Berpikir 20 55.6 24 66.7 30 83.33 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
Lewat Masalah 

19 52.8 26 72.2 29 80.56 

Siswa Cepat Menanggapi Tuntutan 17 47.2 23 63.9 30 83.33 
Siswa Menunjukkan Kemampuan Lebih 
Memproses Sesuatu yang Bermakna 
 

16 44.4 22 61.1 29 80.56 

Pembelajaran Berpusat pada Diri Siswa 15 41.7 23 63.9 36 100.00 
Siswa Mampu Menelorkan Kesimpulan-
Kesimpulan 

17 47.2 25 69.4 36 100.00 

Jumlah  436.1  608.3  791.67 
Rata-Rata  48.46  67.59  87.96 
Kategori  C  B  AB 

 
Dari data pada Tabel 1, diperoleh dari pelaksanaan observasi oleh pengamat terhadap aktivitas 

belajar siswa dengan mempergunakan strategi komunikasi guru dapat diketahui apakah aktivitas siswa 
rendah, cukup, tinggi atau tinggi sehingga dapat diketahui peningkatan aktivitas yang diharapkan. 
Aktivitas siswa pada tabel dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif.  

Berdasarkan pedoman konversi aktivitas belajar siswa seperti pada 3.4 (Bab III), maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa siswa telah menampakkan peningkatan aktivitas belajar  dari rerata pada 
pra siklus 48,46 (Cukup) ke siklus I rerata 67,59 (Baik) maupun ke siklus II rerata 87,96 (Amat Baik). 
Selain aktivitas secara Individu. Dalam pelaksanaaan pembelajaran juga diamati aktivitas siswa secara 
kelompok, Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa secara kelompok digambarkan seperti Tabel 2. 

 
Tabel 2. Prosentase Kenaikan Kinerja pada Tiap Kelompok  
 

Nama Kelompok Pra Siklus Siklus I Siklus Ii 
% Pra Skls Ke 

Skls I 
% Sikls I Ke 

Skls Ii 
A 63.00 75.00 92.00 18.68% 22.90% 
B 60.00 74.00 88.00 21.79% 18.86% 
C 70.00 78.00 90.00 12.45% 16.16% 
D 64.00 70.00 87.00 9.34% 22.90% 

Rata-Rata 64.25 74.25 89.25 15.56% 20.20% 
  
Dari Tabel 2. diatas, diperoleh bahwa rata-rata prosentase kinerja kelompok terdapat kenaikan. 

Ini berarti bahwa implementasi strategi komunikasi guru (SKG) mampu memberikan kontribusi kepada 
siswa dalam proses pembelajaran secara signifikan. Di samping itu, kenaikan antar siklusnya juga 
mengalami peningkatan yaitu dari pra Siklus ke Siklus I naik 18,68% menjadi 22,90% dari Siklus I ke 
Siklus II. Dimana tingkat kehadiran siswa selama proses pembelajaran adalah 100%. 

Kegiatan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa dilakukan tes. Tes hasil belajar 
dilakukan pada pertemuan ke-2 sekaligus melaksanakan pembahasan serta perencanaan kegiatan pada 
siklus II. Hasil belajar dari tindakan pada tiap siklus ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. 
 

NIS Nama Siswa L/P 
Hasil Belajar 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
5347 Alfian Kartika Cahyo Widodo L 70 80 90 
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NIS Nama Siswa L/P 
Hasil Belajar 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
5348 Dodik Eko Setiawan L 70 80 85 
5349 Hendra Setiawan L 80 85 95 
5350 I Gede Adi Wilasa L 65 78 80 
5351 I Gede Ana Wibawa L 75 85 85 
5352 I Gede Juni Arta L 70 80 82 
5353 I Gede Mahendra Gupta L 76 80 81 
5354 I Gusti Ngurah Kade Agus Pujana L 70 76 85 
5355 I Kade Dwi Guna Darma Adnyana L 70 80 80 
5356 I Kadekduwi Murtamayasa L 65 70 76 
5357 I Kadek Dwi Mahendra L 70 76 90 
5358 I Kadek Eka Sudarsa L 70 75 78 
5359 I Kadek Swastika L 65 70 90 
5360 I Ketut Andriana Putra L 70 72 76 
5361 I Ketut Ardana L 60 74 80 
5362 I Ketut Candra Adi Saputra Yasa L 75 75 85 
5363 I Ketut Yudi Saputra L 75 78 78 
5364 I Komang Agus Ariantika L 70 77 85 
5365 I Komang Muliawan L 74 76 80 
5366 I Made Dwi Aditya Prayoga L 85 85 85 
5367 I Made Johny Gita Maulana L 75 75 75 
5368 I Nengah Septa Aditya L 65 70 75 
5369 I Putu Budiantara L 66 76 76 
5370 I Putu Krisna Adi Pratama L 60 70 78 
5371 I Putu Rudiawan L 70 77 80 
5372 I Putu Sinar Arta L 75 80 80 
5373 I Putu Tirta Semadi L 60 65 78 
5374 I Wayan Suartika L 70 75 80 
5375 Jhnny Walker Sukertia L 65 76 88 
5376 Ketut Adhy Ardika L 75 75 87 
5377 Komang Dedi Ardiyasa L 72 76 85 
5378 Made Ardi Krisnanda L 70 70 78 
5379 Muhammad Budi Permana L 60 65 70 
5380 Riki Aoriyansah L 65 70 78 
5381 Rizky Farhan Dharma Prasetya L 55 65 70 
5382 Tri Wahyudi L 50 60 65 

 Jumlah  2478 2697 2909 
 Rata-Rata  68.83 74.92 80.81 
 Prosentase Ketuntasan  63.9 88.9 97.2 

*Catatan KKM Bahasa Inggris = 70     
 
Dari Tabel 3, terlihat adanya peningkatan rerata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

inggris, pada pra siklus 68,83 naik menjadi 74,92 pada siklus I, dan menjadi 80,81 pada siklus II. Dimana 
tingkat kehadiran siswa saat diadakan tes adalah 100%.  

Jika ditinjau dari jumlah siswa yang tuntas adalah pada setiap siklusnya yaitu pada pra siklus 23 
orang, dan 13 orang lainnya dinyatakan belum tuntas karena belum mencapai nilai 70 (sesuai dengan 
KKM). Sedangkan pada siklus I terdapat 32 siswa yang tuntas belajar dan 4 siswa yang belum tuntas. Pada 
siklus II jumlah siswa yang tuntas naik mencapai 35 orang dan 1 lainnya belum tuntas. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Siswa Tuntas dan Prosentasennya pada Setiap Siklus 
 

Tes Tiap Siklus 
Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 
Pra Siklus 23 63.9 13 36.1 
Siklus I 32 88.9 4 11.1 
Siklus II 35 97.2 1 2.8 

 

http://wirajunior.blogspot.com/2014/05/contoh-ptk-ipa-fisika-smp-upaya.html


Journal of Education Action Research, Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, pp. 263-271 268 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

Dari Tabel 4, jika ditinjau dari jumlah skor, rerata dan prosentase kenaikan ketuntasan pada 
setiap siklus dengan diterapkan strategi komunikasi guru (SKG) dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 
kelas XI TO.1 Semester 1 SMK Negeri 2 Negara ternyata terdapat kenaikan aktivitas belajar siswa secara 
signifikan, pada tiap indikator aktivitas yang diamati. Untuk lebih jelasnya seperti tampak pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Ditinjau dari Jumlah, Rerata, dan Presentase Peningkatan 

pada Setiap Siklus 
 

Indikator 
Kegiatan Peningkatan Ketuntasan 

Pra Siklus Siklus I Siklus II %Pra Siklus ke Siklus I 
%Siklus I ke Siklus 

II 
Jumlah 2478 2697 2909 219 212 
Rerata 68.83 74.92 80.81 25.0 8.3 

 
Dari Tabel 5, terlihat adanya peningkatan hasil belajar Bahasa Inggirs, siswa kelas XI TO.1 

Semester 1 SMK Negeri 2 Negara. Dengan jumlah 36 orang siswa yaitu sebagai berikut:  pada pra siklus 
jumlah siswa yang tuntas adalah 23 orang, dan 13 orang lainnya dinyatakan belum tuntas karena belum 
mencapai nilai 70 (sesuai dengan KKM). Sedangkan pada siklus I terdapat 32 siswa yang tuntas belajar 
dan 4 siswa yang belum tuntas. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas naik mencapai 35 orang dan 1 
lainnya belum tuntas. Dimana tingkat kehadiran siswa saat dilaksanakan tes adalah 100 %. 

Karena jumlah siswa yang tuntas melebihi 75 %, maka penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
guru sudah berhasil. Artinya Implementasi Strategi Komunikasi guru (SKG) dalam melaksanakan 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 
gambar grafik kenaikan jumlah siswa yang tuntas belajar untuk tiap siklus dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Histogram Jumlah Tuntas, Belum Tuntas, dan Prosentase Ketuntasan pada Setiap Siklus 
 

Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa implementasi Strategi Komunikasi Guru (SKG) 
dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa siswa Kelas XI TO.1 
SMK Negeri 2 Negara Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Strategi komunikasi guru adalah pemahaman antara beberapa gabungan kata yaitu strategi, 
komunikasi, dan juga guru. Sedangkan strategi berarti  segala cara dan daya untuk menghadapi  sasaran  
tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. Demikian pula 
dengan strategi komunikasi guru yang merupakan paduan perencanaan komunikasi guru (communication  
planning) dan manajemen komunikasi guru (communication management) untuk mencapai tujuan yang 
telah diterapkan (Fitriyadi, 2013; Nuryani et al., 2016; Sudiran, 2015). Strategi komunikasi guru ini harus 
mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu waktu bergantung pada situasi dan kondisi, sungguh besar 
peran penting komunikasi dalam strategi pendidikan, karena itu komunikasi sangat baik untuk dipelajari 
dan dilakukan dalam ketercapaian tujuan pendidikan.  
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Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, bahkan 
komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang 
terintegerasi oleh informasi, dimana masing masing individu  dalam  masyarakat  itu  sendiri saling 
berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama (Deswita & Kusumah, 2018; Hartini et al., 2016; 
Purnama & Aldila, 2016). Secara sederhana komunikasi dapat tercapai apabila ada kesamaan antara 
penyampai pesan dan orang yang menerima pesan. Dalam proses komunikasi ini biasanya berbentuk 
bahasa, gerakan gerakan yang memiliki makna khusus dan aba aba. Sedangkan komunikasi dalam proses 
sekunder berlangsung dengan bantuan mekanisme yang dapat melipat gandakan jumlah penerima pesan 
atau ditunjukan untuk mengatasi berbagai macam hambatan fisik/ kebendaan/jasadiah yang akan 
menghalangi komunikasi primer.  

Melalui penerapan strategi komunikasi yang efektif diharapkan seorang guru mampu 
mengorganisasi dan mengkoordinasi kemauan siswa untuk menyelesaikan tujuan pendidikannya, 
sehingga siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan (enjoyfull learning), dan beraktifitas 
tinggi baik secara mental, fisik, sosial, maupun emosinya (Rizta & Antari, 2018; Togatorop, 2017; Wahyuni 
et al., 2016). Hal tersebut baru bisa dicapai jika didukung oleh kepribadian guru yang matang dan 
kesadaran untuk mengelola proses pembelajaran dengan menaati dan menetapkan azas-azas didaktik 
dalam setiap momentum yang tepat khususnya di ruang kelas. Melalui penerapan strategi komunikasi 
yang efektif ini seorang guru diharapkan dapat membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, 
dan inovatif, yaitu suatu pembelajaran yang mampu meningkatkan mutu lulusan, dengan demikian, 
kemampuan metodik-didaktis menjadi titik sentral pembelajaran dan perlu terus dikembangkan secara 
professional (Ardina & Sa’dijah, 2016; Siregar, 2019; Yerizon et al., 2020). 

Penelitian ini didukung beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini seperti: (1) penlitian yang dilaksanakan oleh (Hapsari et al., 2019), yang mendapatkan hasil 
bahwa strategi guru menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar; (2) penlitian 
yang dilaksanakan oleh (Widodo, 2014), yang mendapatkan hasil bahwa strategi pembelajaran terbukti 
dapat meningkatkan aktivitas jasmani siswa sekolah dasar di luar pembelajaran PJOK; (3) penlitian yang 
dilaksanakan oleh (Rizal & Munip, 2017), yang mendapatkan hasil bahwa Strategi Guru Kelas dalam 
pembelajaran dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter didalam diri siswa. 

Implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah dengan pengimplementasian Strategi Komunikasi 
Guru (SKG) dalam pembelajaran Bahasa Inggris, maka dapat membangun suasana pembelajaran yang 
produktif, kreatif, dan inovatif. 
 
4. Simpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Strategi Komunikasi Guru (SKG) dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Inggris siswa siswa Kelas XI TO.1 SMK Negeri 2 Negara Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019. Implikasi 
penelitian ini yaitu dengan pengimplementasian Strategi Komunikasi Guru (SKG) dalam pembelajaran 
dapat membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif, dan inovatif. 
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